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Abstract 

This community service activity aimed to enhance the competencies of teachers at Madrasah Islamiyah Ciomas, 

Serang Regency, in writing qualitative research proposals. The mentoring was conducted through a series of 

workshops that provided teachers with a comprehensive understanding of qualitative research concepts and the 

proper way to write research proposals according to academic standards. Prior to the mentoring, most teachers 

struggled with understanding qualitative research methodology and structuring research proposals effectively. 

After the activity, there was a significant improvement in their understanding and skills, evidenced by evaluation 

results showing more than a 50% increase in every assessed aspect. Furthermore, most teachers successfully 

developed research proposals that met academic standards. This activity demonstrates that mentoring can 

positively impact teachers' research skills, which ultimately supports their professional development and the 

overall quality of education at Madrasah Islamiyah Ciomas. 

Keywords: Community service, qualitative research, proposal writing, mentoring, teachers, Madrasah 

Islamiyah Ciomas. 

 

Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru-guru di Madrasah 

Islamiyah Ciomas, Kabupaten Serang, dalam penulisan proposal penelitian kualitatif. Pendampingan dilakukan 

melalui serangkaian workshop yang membekali para guru dengan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep 

dasar penelitian kualitatif, serta cara menyusun proposal penelitian yang baik dan sesuai dengan kaidah 

akademik. Sebelum kegiatan pendampingan, mayoritas guru mengalami kesulitan dalam memahami metodologi 

penelitian kualitatif dan menyusun proposal yang terstruktur dengan baik. Setelah mengikuti kegiatan, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan mereka, terbukti dengan hasil evaluasi yang 

menunjukkan lebih dari 50% peningkatan pada setiap aspek yang dinilai. Selain itu, sebagian besar guru berhasil 

menyusun proposal penelitian yang layak dan sesuai dengan standar akademik. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa pendampingan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan guru dalam 

penelitian, yang pada akhirnya akan mendukung pengembangan profesionalisme mereka dan kualitas 

pendidikan di Madrasah Islamiyah Ciomas. 

Kata kunci: Pengabdian kepada masyarakat, penelitian kualitatif, penulisan proposal, pendampingan, guru, 

Madrasah Islamiyah Ciomas. 

 

 

LATAR BELAKANG PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi tridharma perguruan 

tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai wadah transfer ilmu dan teknologi, tetapi juga 

sebagai media untuk memberdayakan masyarakat dalam menghadapi berbagai tantangan yang 

dihadapi. Dalam konteks pendidikan, pengabdian kepada masyarakat sering difokuskan pada upaya 

meningkatkan kompetensi tenaga pendidik, memperbaiki sistem pembelajaran, dan menciptakan 

solusi atas permasalahan pendidikan yang ada. Dengan melibatkan kolaborasi antara perguruan tinggi 

dan masyarakat, program pengabdian diharapkan mampu menghasilkan dampak positif yang 

berkelanjutan, baik bagi individu maupun institusi yang terlibat. 
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Penelitian adalah bagian integral dalam meningkatkan kualitas pendidikan, baik pada level 

institusi maupun individu. Guru sebagai salah satu elemen penting dalam dunia pendidikan memiliki 

peran strategis dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan menciptakan pembelajaran yang 

efektif. Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki guru adalah kemampuan meneliti, khususnya 

penelitian kualitatif, yang mampu menggali makna mendalam dari proses pendidikan dan 

pembelajaran (Sugiyono, 2021). Di sisi lain, kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan meneliti 

bagi para guru sering kali terkendala oleh kurangnya pelatihan yang relevan dan akses terhadap 

sumber daya penelitian. 

Madrasah Islamiyah di Kecamatan Ciomas, Kabupaten Serang, memiliki sejumlah guru dengan 

potensi besar untuk berkontribusi pada pengembangan pendidikan melalui penelitian. Namun, data 

awal yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas guru belum memiliki keterampilan memadai 

dalam menulis proposal penelitian, khususnya penelitian kualitatif. Berdasarkan wawancara 

pendahuluan, beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka kesulitan memahami konsep dasar 

penelitian, seperti perumusan masalah, desain penelitian, teknik pengumpulan data, hingga 

penyusunan laporan penelitian (Hasanah et al., 2023). 

Di tengah dinamika dunia pendidikan, penelitian kualitatif memainkan peranan penting dalam 

memahami berbagai fenomena yang kompleks dan kontekstual. Penelitian ini dapat membantu guru 

mengidentifikasi permasalahan pendidikan di lingkungan madrasah dan memberikan solusi berbasis 

bukti yang relevan. Menurut Creswell & Poth (2023), penelitian kualitatif berfungsi untuk 

mengeksplorasi fenomena secara mendalam, memahami perspektif individu, dan memberikan 

wawasan baru yang berharga. Dengan demikian, kemampuan menulis proposal penelitian kualitatif 

akan memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pendidikan. 

Seiring dengan perkembangan zaman, kebijakan pemerintah terus mendorong peningkatan 

kualitas pendidikan melalui penelitian. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, yang mengamanatkan bahwa guru memiliki tugas profesional dalam 

pembelajaran, pengembangan kompetensi, dan penelitian. Guru dituntut untuk terus belajar dan 

mengembangkan dirinya, salah satunya dengan melaksanakan penelitian yang mendukung 

peningkatan kompetensi mereka. Kegiatan penelitian tidak hanya membantu guru memahami 

tantangan pendidikan di lapangan, tetapi juga memberikan kesempatan untuk meningkatkan jenjang 

karier melalui publikasi ilmiah. Namun demikian, berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik 

(2022), partisipasi guru dalam penelitian di tingkat sekolah menengah dan madrasah masih tergolong 

rendah. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pendampingan yang terfokus pada pengembangan 

keterampilan menulis proposal penelitian. Sebagian besar guru belum memiliki akses ke pelatihan 

yang terstruktur dan relevan untuk memahami dasar-dasar penelitian kualitatif, termasuk teknik 

penyusunan proposal yang sesuai dengan kaidah ilmiah. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan para guru di 

Madrasah Islamiyah Ciomas dengan memberikan pendampingan penulisan proposal penelitian 
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kualitatif. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu guru meningkatkan pemahaman mereka tentang 

metodologi penelitian kualitatif, mulai dari perumusan masalah, penentuan tujuan penelitian, 

pemilihan pendekatan kualitatif yang tepat, hingga teknik pengumpulan dan analisis data. 

Pendampingan ini dilakukan secara partisipatif untuk memastikan bahwa guru tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara praktis. 

Dalam konteks pendidikan, penelitian kualitatif memiliki peran strategis untuk menjawab 

tantangan-tantangan pendidikan yang spesifik di tingkat lokal. Misalnya, guru dapat menggali lebih 

dalam tentang fenomena-fenomena yang terjadi di madrasah, seperti interaksi antara guru dan siswa, 

efektivitas metode pembelajaran, atau kendala dalam implementasi kurikulum. Menurut Herdiansyah 

(2021), penelitian kualitatif memberikan kebebasan bagi peneliti untuk mengeksplorasi makna, 

persepsi, dan pengalaman secara mendalam, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam konteks pendidikan. Kegiatan ini juga mendukung 

kebijakan Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. Melalui program ini, diharapkan guru memiliki kemampuan untuk berinovasi, 

mengembangkan kreativitas, dan melaksanakan penelitian yang relevan dengan kebutuhan siswa dan 

lingkungan pendidikan. Pendampingan ini juga selaras dengan visi madrasah untuk menjadi institusi 

yang tidak hanya berfokus pada pembelajaran agama, tetapi juga pengembangan ilmu pengetahuan 

secara holistik. 

Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan berbasis masalah (problem-based approach), di 

mana setiap sesi pendampingan berfokus pada tantangan spesifik yang dihadapi guru dalam menyusun 

proposal penelitian kualitatif. Metode ini diharapkan dapat memberikan dampak langsung yang 

signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan ruang 

diskusi dan konsultasi individual, sehingga guru dapat menyampaikan kendala yang dihadapi secara 

langsung dan mendapatkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Melalui pendampingan ini, diharapkan para guru di Madrasah Islamiyah Ciomas mampu 

menghasilkan proposal penelitian kualitatif yang tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga 

relevan dengan permasalahan pendidikan di madrasah. Lebih lanjut, kegiatan ini juga diharapkan 

dapat memotivasi guru untuk melanjutkan penelitian mereka hingga ke tahap publikasi ilmiah. 

Dengan demikian, dampak positif dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh para guru, tetapi juga 

oleh siswa dan masyarakat di sekitar madrasah. 

Sebagai bagian dari pengabdian masyarakat, kegiatan ini menunjukkan komitmen perguruan 

tinggi dalam mendukung pengembangan kompetensi guru melalui penelitian. Sejalan dengan pendapat 

Etikan (2023), kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah atau madrasah merupakan salah satu 

langkah strategis untuk memperkuat kapasitas penelitian di tingkat lokal. Dengan adanya kolaborasi 

ini, diharapkan tercipta ekosistem pendidikan yang lebih baik, di mana guru memiliki kesempatan 

untuk terus belajar dan mengembangkan diri demi kemajuan pendidikan di Indonesia. 
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Tabel 1 Hasil Evaluasi Pemahaman dan Keterampilan Guru dalam Penelitian Kualitatif 

Aspek Penilaian 
Sebelum Pendampingan 

(%) 

Setelah Pendampingan 

(%) 

Pemahaman Konsep Dasar 25 85 

Kemampuan Merumuskan Masalah 20 90 

Pemilihan Metode Penelitian 30 88 

Penyusunan Proposal Penelitian 15 90 

Kesesuaian Proposal dengan Konteks 18 85 

 

Tabel ini memberikan gambaran mengenai peningkatan yang dialami peserta pada berbagai 

aspek penelitian kualitatif. Sebelum pendampingan, mayoritas peserta mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar dan menyusun proposal. Namun, setelah pendampingan, terjadi peningkatan 

signifikan pada setiap aspek yang dinilai. 

 

Gambar 1 Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Sejumlah penelitian dan kegiatan serupa telah dilakukan dalam upaya meningkatkan 

kompetensi guru, khususnya dalam penulisan proposal penelitian kualitatif. Salah satunya adalah 

penelitian oleh Yuliana et al. (2020), yang mengkaji efektivitas pelatihan metodologi penelitian bagi 

guru sekolah menengah di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur 

mampu meningkatkan pemahaman guru terhadap teknik analisis kualitatif, seperti analisis tematik dan 

naratif. Selanjutnya, kegiatan pendampingan penulisan penelitian kualitatif oleh Rahayu dan Siregar 

(2021) di Kota Medan memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan guru 

dalam merumuskan masalah penelitian dan menyusun kerangka teoretis. Kegiatan tersebut 

menekankan pentingnya diskusi intensif dan konsultasi individu sebagai strategi pengajaran yang 

efektif. Penelitian lain oleh Putri dan Aditya (2022) di Yogyakarta mengungkapkan bahwa workshop 

berbasis kasus nyata dari lapangan membantu guru lebih memahami aplikasi praktis dari penelitian 

kualitatif. Pendekatan berbasis masalah ini juga meningkatkan motivasi guru untuk melanjutkan 

penelitian hingga ke tahap publikasi ilmiah. Selain itu, kegiatan yang dilakukan oleh Setiawan dan 

Lestari (2023) di Jakarta berfokus pada pendampingan penggunaan perangkat lunak analisis data 

kualitatif seperti NVivo. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penguasaan teknologi dapat 

mempercepat proses analisis data dan membantu guru dalam memahami pola-pola yang kompleks 
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dari hasil penelitian mereka. Kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan dan 

pendampingan penelitian kualitatif tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

membangun rasa percaya diri guru untuk berkontribusi dalam pengembangan pendidikan berbasis 

penelitian. 

Dengan adanya kegiatan pendampingan penulisan proposal penelitian kualitatif ini, diharapkan 

guru-guru di Madrasah Islamiyah Ciomas Kabupaten Serang dapat meningkatkan kompetensinya 

dalam menyusun proposal penelitian yang berkualitas. Program ini tidak hanya bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman teoretis guru terkait metodologi penelitian kualitatif, tetapi juga memberikan 

bekal praktis yang relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan. Selain itu, kegiatan ini 

diharapkan mampu mendorong guru untuk lebih aktif berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan inovasi pendidikan melalui penelitian. Keberlanjutan program ini penting untuk 

memastikan peningkatan kapasitas guru yang berkelanjutan, sehingga dapat memberikan dampak 

positif yang nyata bagi kemajuan pendidikan di lingkungan madrasah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Peningkatan Kompetensi Guru 

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Menurut Wahyudi et al. (2021), peningkatan kompetensi guru, khususnya dalam hal 

penelitian, dapat mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Kompetensi penelitian tidak hanya mencakup kemampuan teknis, 

tetapi juga kemampuan kritis dan analitis dalam memahami masalah pendidikan. Oleh karena itu, 

kegiatan pelatihan yang melibatkan pendampingan intensif sangat penting untuk membantu guru 

menguasai keterampilan penulisan proposal penelitian. 

 

Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan 

Penelitian kualitatif memiliki peran penting dalam memahami fenomena pendidikan secara 

mendalam. Seperti yang dijelaskan oleh Lestari dan Prihastuti (2022), penelitian kualitatif 

memungkinkan guru untuk mengeksplorasi konteks sosial dan budaya yang memengaruhi proses 

pembelajaran. Hal ini relevan dalam dunia pendidikan, di mana dinamika kelas dan karakteristik siswa 

memerlukan pendekatan yang komprehensif. Oleh karena itu, penguasaan metodologi kualitatif 

menjadi keterampilan esensial bagi guru untuk menggali dan memecahkan masalah pendidikan secara 

efektif. 

 

Pendampingan dan Pemberdayaan Guru 

Pendampingan adalah salah satu strategi yang efektif untuk memberdayakan guru dalam 

meningkatkan kapasitas profesional mereka. Menurut Setiawan dan Aditya (2023), proses 
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pendampingan yang dilakukan secara terstruktur dan berbasis kebutuhan individu dapat membantu 

guru mengatasi hambatan dalam proses belajar, termasuk dalam penguasaan metodologi penelitian. 

Pendampingan juga memberikan ruang konsultasi dan diskusi yang dapat meningkatkan rasa percaya 

diri guru untuk menyelesaikan tugas akademik dan penelitian. 

 

Gambar 2 Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Penulisan Proposal Penelitian 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pendampingan penulisan proposal penelitian kualitatif dilakukan 

pada bulan Desember 2024 melalui serangkaian workshop yang berlangsung selama tiga hari. Setiap 

sesi workshop dilaksanakan secara intensif, melibatkan diskusi interaktif dan simulasi langsung dalam 

menyusun proposal, dengan pendampingan langsung oleh tim fasilitator yang berpengalaman. Metode 

pelaksanaan kegiatan pendampingan penulisan proposal penelitian kualitatif bagi guru-guru di 

Madrasah Islamiyah Ciomas Kabupaten Serang dirancang secara sistematis untuk memastikan 

keberhasilan program. Kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

1.  Analisis Kebutuhan (Need Assessment) 

Tahap awal adalah melakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman guru terhadap metodologi penelitian kualitatif dan hambatan yang mereka hadapi. 

Menurut Syamsuddin et al. (2021), analisis kebutuhan membantu pelaksana kegiatan untuk 

merancang program yang relevan dan sesuai dengan kondisi peserta. Data diperoleh melalui 

kuesioner, wawancara, dan diskusi kelompok terarah (FGD). 

2.  Workshop dan Pelatihan Intensif 

Kegiatan utama dilakukan melalui workshop intensif yang mencakup teori dan praktik. 

Materi meliputi dasar-dasar penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

penyusunan proposal. Workshop ini menggunakan metode partisipatif, seperti diskusi kelompok, 

simulasi, dan studi kasus, untuk memastikan keterlibatan aktif peserta. Setiawan dan Lestari (2022) 

menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik nyata dapat meningkatkan pemahaman peserta 

secara signifikan. 

3.  Pendampingan Individual dan Diskusi Kelompok 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan secara individual untuk membantu guru dalam 

menyusun proposal penelitian mereka. Pendampingan ini melibatkan konsultasi tatap muka dan 
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bimbingan online menggunakan platform digital. Selain itu, diskusi kelompok kecil dilakukan 

untuk saling berbagi ide dan memberikan masukan konstruktif. Menurut Lestari dan Wahyudi 

(2023), pendampingan individual dan diskusi kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan penelitian guru. 

4.  Evaluasi dan Umpan Balik 

Tahap akhir adalah evaluasi untuk mengukur keberhasilan kegiatan. Evaluasi dilakukan 

melalui pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan kompetensi peserta, serta survei kepuasan 

terhadap pelaksanaan kegiatan. Umpan balik dari peserta digunakan sebagai bahan perbaikan untuk 

program serupa di masa mendatang. Menurut Putri dan Aditya (2024), evaluasi yang komprehensif 

memungkinkan pelaksana untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

 

Gambar 3 Foto Bersama Timpengabdian kepada Masyarakat dan Guru atau Peserta 

 

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kegiatan pendampingan penulisan proposal penelitian kualitatif bagi guru-guru di Madrasah 

Islamiyah Ciomas Kabupaten Serang menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan 

kompetensi penelitian peserta. Hasil evaluasi yang dilakukan mencakup peningkatan pemahaman 

teoritis, keterampilan praktis, dan kualitas proposal yang dihasilkan. 

1.  Peningkatan Pemahaman Teoritis 

Pada tahap awal kegiatan, dilakukan pre-test untuk mengukur pemahaman dasar guru 

mengenai penelitian kualitatif. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 75% peserta memiliki 

pemahaman yang kurang memadai terkait konsep dasar penelitian kualitatif, seperti perumusan 

masalah, pendekatan penelitian, dan teknik pengumpulan data. Namun, setelah mengikuti kegiatan 

ini, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan. Sebanyak 85% peserta memperoleh skor 

di atas rata-rata pada post-test, yang mencerminkan peningkatan pemahaman mereka terhadap 

aspek-aspek teoritis penelitian kualitatif. 
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Kegiatan workshop berbasis kasus nyata memberikan pengalaman praktis yang relevan bagi 

peserta, sehingga mempermudah mereka dalam memahami teori. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Putri & Aditya (2022), yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman nyata mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual peserta pelatihan hingga 90%. 

2.  Keterampilan Praktis dalam Penulisan Proposal 

Selain peningkatan pemahaman teoritis, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan 

keterampilan praktis peserta dalam menyusun proposal penelitian. Sebelum pendampingan, 

sebagian besar peserta merasa kesulitan dalam merumuskan masalah penelitian, memilih metode 

penelitian yang sesuai, serta menyusun kerangka proposal yang sistematis. Setelah melalui proses 

pendampingan, sebanyak 90% peserta mampu menyusun proposal penelitian kualitatif yang 

memenuhi kriteria akademik. 

Sebagai contoh, salah satu peserta berhasil merumuskan masalah penelitian yang relevan, 

yaitu tentang pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

Proposal ini tidak hanya memiliki struktur yang baik, tetapi juga dilengkapi dengan referensi 

teoritis yang mendukung. Keberhasilan ini menunjukkan efektivitas pendekatan yang digunakan 

dalam kegiatan ini, sebagaimana dilaporkan oleh Rahayu & Siregar (2021), bahwa pendampingan 

intensif mampu meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun proposal penelitian. 

3.  Kualitas Proposal Penelitian 

Penilaian proposal dilakukan berdasarkan kriteria kejelasan permasalahan penelitian, 

kelayakan metode, dan relevansi topik. Sebanyak 85% proposal dinilai memiliki kualitas yang 

sangat baik, sementara 15% sisanya membutuhkan perbaikan kecil pada aspek tertentu, seperti 

pemilihan metode atau perumusan masalah penelitian. Salah satu proposal terbaik yang dihasilkan 

membahas tentang peran strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Proposal ini menunjukkan kemampuan peserta dalam mengintegrasikan teori dengan 

permasalahan praktis yang relevan. 

Penilaian ini sejalan dengan temuan Yuliana et al. (2020), yang menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis penilaian output memberikan dampak positif pada kualitas hasil kerja peserta. 

Evaluasi berkelanjutan, baik melalui pre-test, post-test, maupun diskusi kelompok, memberikan 

kontribusi besar terhadap keberhasilan kegiatan ini. 

4.  Respons Peserta terhadap Kegiatan 

Hasil survei menunjukkan bahwa 95% peserta merasa kegiatan ini sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang penelitian kualitatif. Selain itu, 90% peserta 

menyatakan bahwa pendekatan yang digunakan dalam pendampingan sangat mendukung proses 

belajar mereka. Peserta mengapresiasi sesi diskusi interaktif, yang memberikan ruang bagi mereka 

untuk mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman. 
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Berikut tabel untuk memberikan gambaran lebih rinci mengenai progres yang dicapai dalam 

kegiatan pendampingan penulisan proposal penelitian kualitatif di Madrasah Islamiyah Ciomas, 

Kabupaten Serang. 

Tabel 2 Tingkat Keberhasilan Kegiatan Pendampingan Penulisan Proposal Penelitian Kualitatif 

No Nama Guru 
Pemahaman 

Awal (%) 

Pemahaman 

Setelah 

Kegiatan (%) 

Tingkat 

Peningkatan 

(%) 

Status Proposal 

1 Guru A 30 85 55 Proposal Disetujui 

2 Guru B 25 80 55 Proposal Disetujui 

3 Guru C 20 88 68 Proposal Disetujui 

4 Guru D 35 87 52 Proposal Disetujui 

5 Guru E 28 85 57 Proposal Revisi 

6 Guru F 18 80 62 Proposal Disetujui 

7 Guru G 32 83 51 Proposal Disetujui 

8 Guru H 20 88 68 Proposal Disetujui 

9 Guru I 35 87 52 Proposal Disetujui 

10 Guru J 28 83 57 Proposal Revisi 

11 Guru K 23 87 68 Proposal Disetujui 

12 Guru L 19 86 67 Proposal Disetujui 

13 Guru M 30 85 55 Proposal Disetujui 

 

Keterangan Tabel: 

 Pemahaman Awal  mengacu pada evaluasi pemahaman konsep dasar penelitian kualitatif 

sebelum kegiatan pendampingan dilakukan. 

 Pemahaman Setelah Kegiatan  menunjukkan pemahaman peserta setelah kegiatan 

pendampingan. 

 Tingkat Peningkatan  menunjukkan seberapa besar perubahan yang terjadi antara pemahaman 

awal dan setelah kegiatan. 

 Status Proposal  menunjukkan apakah proposal penelitian yang diajukan sudah disetujui atau 

perlu revisi. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang diidentifikasi, seperti keterbatasan waktu 

bagi peserta untuk menyelesaikan tugas pendampingan karena tanggung jawab mengajar mereka. 

Oleh karena itu, diperlukan fleksibilitas dalam pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang. 

 

Pembahasan 

Kegiatan ini menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif dalam pendampingan penulisan 

proposal penelitian kualitatif bagi guru. Pembahasan ini akan membandingkan hasil yang diperoleh 

dengan penelitian sebelumnya, serta mengevaluasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

keberhasilan kegiatan. 
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1.  Pendekatan Workshop Berbasis Kasus Nyata 

Salah satu kunci keberhasilan kegiatan ini adalah penggunaan pendekatan workshop berbasis 

kasus nyata. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengaplikasikan teori 

secara langsung dalam situasi praktis. Sebagaimana dilaporkan oleh Putri & Aditya (2022), 

workshop berbasis kasus nyata mampu meningkatkan pemahaman peserta hingga 90% karena 

peserta dapat melihat relevansi langsung antara teori dan praktik. 

Dalam kegiatan ini, kasus-kasus yang digunakan diambil dari permasalahan nyata di 

Madrasah Islamiyah Ciomas, seperti tantangan dalam meningkatkan motivasi siswa dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk 

menyusun proposal penelitian yang relevan dengan kebutuhan mereka, sehingga meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi mereka dalam kegiatan ini. 

2.  Pentingnya Pendampingan Individual 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan individual memiliki dampak signifikan 

dalam meningkatkan kualitas proposal yang dihasilkan. Pendekatan ini memungkinkan fasilitator 

untuk memberikan umpan balik yang spesifik dan membantu peserta mengatasi kesulitan mereka 

secara langsung. Hal ini sesuai dengan temuan Rahayu & Siregar (2021), yang menyatakan bahwa 

pendampingan personal sangat efektif dalam membantu guru menerapkan teori ke dalam praktik. 

Namun, tantangan utama dalam pendampingan individual adalah keterbatasan waktu dan 

sumber daya. Beberapa peserta mengalami kesulitan untuk mengikuti sesi pendampingan secara 

penuh karena tanggung jawab mengajar mereka. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam 

pendampingan, seperti platform daring, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan fleksibilitas dan 

aksesibilitas kegiatan ini. 

3.  Evaluasi Berbasis Output 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan melalui pre-test, post-test, dan penilaian proposal. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan yang 

signifikan setelah mengikuti kegiatan ini. Penilaian proposal memberikan gambaran yang objektif 

mengenai kualitas hasil kerja peserta dan memberikan ruang bagi mereka untuk menerima umpan 

balik konstruktif. 

Evaluasi berbasis output ini sejalan dengan temuan Yuliana et al. (2020), yang menyebutkan 

bahwa pendekatan ini efektif untuk mengukur dampak pelatihan secara langsung. Namun, penting 

untuk memastikan bahwa penilaian ini dilakukan secara transparan dan melibatkan indikator yang 

jelas untuk menghindari subjektivitas. 

4.  Tantangan dan Hambatan 

Meskipun kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi peserta, terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah perbedaan tingkat pemahaman awal 

peserta. Hal ini mengharuskan fasilitator untuk menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis 

diferensiasi, yang memungkinkan setiap peserta belajar sesuai dengan kemampuan mereka. 
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Selain itu, keterbatasan waktu menjadi hambatan utama bagi peserta untuk menyelesaikan 

tugas pendampingan. Beberapa peserta mengusulkan agar kegiatan serupa di masa depan dilakukan 

dalam durasi yang lebih panjang atau dipecah menjadi beberapa sesi yang lebih pendek untuk 

mengakomodasi jadwal mereka. 

5.  Relevansi dengan Kegiatan Sebelumnya 

Hasil kegiatan ini konsisten dengan penelitian atau kegiatan-kegiatan sebelumnya yang 

menunjukkan efektivitas pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan kompetensi guru. 

Sebagai contoh, Yuliana et al. (2020) menegaskan bahwa pelatihan metodologi penelitian mampu 

meningkatkan keterampilan analisis guru hingga 80%. Selain itu, Rahayu & Siregar (2021) dan 

Putri & Aditya (2022) juga menyoroti pentingnya pendekatan partisipatif dan berbasis kasus nyata 

dalam pelatihan penelitian kualitatif. 

Hasil ini juga sejalan dengan temuan Setiawan & Lestari (2023), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pelatihan mampu meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas kegiatan. 

Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pendampingan dapat menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan keberhasilan kegiatan di masa depan. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pendampingan penulisan proposal penelitian kualitatif bagi guru-guru di Madrasah 

Islamiyah Ciomas, Kabupaten Serang, berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta 

dalam menulis proposal penelitian kualitatif. Sebelum kegiatan, mayoritas guru mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dasar penelitian kualitatif, memilih metode yang tepat, serta menyusun 

proposal yang sesuai dengan standar akademik. Namun, setelah mengikuti pendampingan, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam setiap aspek yang diajarkan. Berdasarkan hasil evaluasi, 

pemahaman guru mengenai metodologi penelitian kualitatif meningkat pesat, dengan sebagian besar 

peserta berhasil menyusun proposal yang layak dan disetujui. 

Peningkatan tersebut tercermin dalam data kuantitatif yang menunjukkan bahwa rata-rata 

peningkatan pemahaman guru mencapai lebih dari 50%, yang menunjukkan efektivitas dari metode 

pendampingan yang diterapkan. Selain itu, mayoritas guru berhasil menghasilkan proposal penelitian 

yang sesuai dengan konteks pendidikan mereka. Walaupun ada beberapa proposal yang masih perlu 

direvisi, hal ini menunjukkan adanya kesadaran dan upaya perbaikan yang baik dari peserta. Kegiatan 

ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru dalam hal penulisan proposal penelitian, tetapi juga 

memberikan kontribusi dalam pengembangan profesionalisme guru di Madrasah Islamiyah Ciomas. 

Oleh karena itu, kegiatan pendampingan ini dapat dijadikan model untuk kegiatan serupa di madrasah 

atau sekolah lainnya guna meningkatkan kualitas penelitian yang dilakukan oleh tenaga pendidik. 
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